BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Perasan daun salam (Syzigium polyanthum) memiliki daya efektifitas terhadap
kematian larva Aedes aegypti
2. Perasan daun salam (Syzigium polyanthum) memiliki daya efektifitas yang
berbeda-beda terhadap kematian larva Aedes aegypti pada setiap konsentrasi
yang diberikan, yakni terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah
kematian larva antara konsentrasi 30 ml, 50 ml, dan 70 ml dalam waktu 24
jam.
3. Konsentrasi perasan daun salam yang paling efektif terhadap kematian larva
nyamuk Aedes aegypti yaitu pada konsentrasi 70 ml.
5.2 Saran
1. Masyarakat
Diharapkan kepada mayarakat unutuk lebih aplikatif lagi dalam
memanfaatkan tumbuhan alam yang bisa di jadikan sebagai larvasida seperti
tanaman daun salam.
2. Instansi
Diharapkan bagi instansi terkait khususnya dinas kesehatan diharapkan
dapat mendukung penggunaan larvasida serta memberikan sosialisasi pada
masyarakat tentang penggunaan perasan daun salam sebagai bahan alternative

untuk mengendalikan larva nyamuk Aedes aegypti.
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